
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1 Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi stunting pada tahun 2019 yang

didapatkan dari pemodelan spasial durbin model adalah persentase ASI

eksklusif (X1), jumlah sanitasi layak (X4) dan kemiskinan (X5).

2 Faktor-faktor yang mengandung spasial lag (dependensi spasial) dalam model

spasial durbin terhadap penyebaran kasus stunting adalah persentase ASI

eksklusif (X1), persentase BBLR (X2), jumlah anak dengan IDL (X3), dan

kemiskinan (X5). Sebagai contoh adanya faktor yang mengandung dependensi

spasial adalah pada variabel presentase ASI eksklusif, apabila terdapat kenaikan

angka ASI eksklusif di suatu kecamatan maka akan mempengaruhi angka kasus

stunting di kecamatan yang bertetanggaan dengan kecamatan tersebut. Dengan

demikian, setelah mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

penyebaran kasus stunting yang disebabkan adanya efek spasial (dependensi

spasial) akan lebih memudahkan stakeholder/lembaga pemerintah untuk

mewaspadai dan siaga dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting di

seluruh daerah di kabupaten Bone Bolango.

3 Local indicator of spatial autocorrelation (LISA) menghasilkan kecamatan

yang membentuk pengelompokkan daerah. Daerah tersebut adalah kecamatan

Bulango Selatan (H-H) dan Tilongkabila (H-H) pada variabel Y , Kecamatan

Suwawa Selatan (H-L) pada variabel X1, kecamatan Kabila (H-H) dan

Tilongkabila (H-H) pada variabel X3, kecamatan Kabila (H-H) dan



Tilongkabila (H-H) pada variabel X4 serta kecamatan Kabila (H-H) pada

variabel X5. Dari pemodelan spasial durbin diperoleh faktor-faktor yang

memiliki dependensi spasial yaitu daerah yang berpengaruh terhadap

penyebaran stunting di daerah lain karena kedekatan daerah tersebut.

Berdasarkan adanya dependensi spasial, maka daerah yang berpengaruh

terhadap penyebaran stunting di kabupaten Bone Bolango pada tahun 2019

dengan LISA adalah kecamatan Bulango Selatan (H-H) dan Tilongkabila (H-H)

pada variabel Y , Kecamatan Suwawa Selatan (H-L) pada variabel X1,

kecamatan Kabila (H-H) dan Tilongkabila (H-H) pada variabel X3, serta

kecamatan Kabila (H-H) pada variabel X5. Daerah pada kuadran H-H

mengidikasikan kerawanan pada daerah tersebut, sedangkan daerah pada

kuadran H-L menandakan bahwa daerah yang dimaksud rawan dalam menulari

daerah di sekitarnya. Dengan demikian, daerah-daerah tersebut merupakan

daerah yang perlu di waspadai dalam upaya pencegahan dan penanganan

penyebaran stunting. Secara umum kecamatan Kabila dan Tilongkabila

merupakan daerah yang sangat perlu diawasi untuk menghidari dan mengatasi

adanya penyebaran stunting di kabupaten Bone Bolango.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah :

1. Menambahkan dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi penyebaran kasus stuting di kabupaten Bone Bolango sehingga

mendapatkan analisis dapat lebih baik.

2. Menggunakan matriks pembobot selain Queen Contiguity atau membandingkan

dengan pembobot spasial lainnya agar diperoleh kesimpulan yang lebih baik.
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